
 

   

BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG TUA 

 

نهُُ وَنَسْتـَغْفّرهُُ، وَنَـعُوذُ بِّلّله مّنْ شُرُورّ أنَْـفُسّناَ وَمّنْ سَيهّئَ  اتّ أَعْمَالنّاَ، مَنْ يَـهْدّهّ اللهُ فَلََ مُضّلَّ لهَُ، وَمَنْ يُضْلّلْ فَلََ هَادّيَ  إنَّ الـحَمْدَ لِّلهّ نـَحْمَدُهُ وَنسَْتعَّيـْ
 لهَُ، وَأَشْهَدُ أَن لاَّ إلّهََ إّلاَّ الله وَحْدَهُ لَا شَريّْكَ لهَُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُـحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولهُ 

 يََ أيَُـّهَا الَّذّينَ آمَنُوا اتَـّقُوا الِلََّ حَقَّ تُـقَاتهّّ وَلَا تََوُتُنَّ إّلاَّ وَأنَْـتُمْ مُسْلّمُونَ 

هُمَ  هَا زوَْجَهَا وَبَثَّ مّنـْ ا رجَّالًا كَثّيراً وَنّسَاءً وَاتَـّقُوا الِلََّ الَّذّي تَسَاءَلوُنَ بهّّ وَالْْرَْحَامَ  يََ أيَُـّهَا النَّاسُ اتَـّقُوا ربََّكُمُ الَّذّي خَلقََكُمْ مّنْ نَـفْسٍ وَاحّدَةٍ وَخَلَقَ مّنـْ
 إّنَّ الِلََّ كَانَ عَليَْكُمْ رقَّيباً 

 يََ أيَُـّهَا الَّذّينَ آمَنُوا اتَـّقُوا الِلََّ وَقوُلوُا قَـوْلًا سَدّيدًا 

 يُصْلّحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَـغْفّرْ لَكُمْ ذُنوُبكَُمْ وَمَنْ يطُّعّ الِلََّ وَرَسُولهَُ فَـقَدْ فاَزَ فَـوْزاً عَظّيمًا

ُ عَليَْهّ وَسَلَّمَ، وَشَرَّ اف ، وَأَحْسَنَ الْْدَْيّ هَدْيُ مَُُمَّدٍ صَلَّى الِلَّ لْمُُورّ مُُْدَثََتُُاَ، وكَُلَّ مُُْدَثةٍَ بّدْعَةٌ، وكَُلَّ بّدْعَةٍ ضَلَلةٌَ، إّنَّ أَصَدَقَ الْْدَّيثّ كّتاَبُ الِلَّّ
 وكَُلَّ ضَلَلةٍَ فِّ النَّارّ 

 :أمََّا بَـعْدُ 

 أيَُـّهَا الْمُسْلّمُونَ اتَّـّقُوْا اللهَ تَـعَالَ 

 

Ma'asyirol Muslimin… 

 

Sesungguhnya Allah جل جلاله memerintahkan kita agar berbuat adil dan ihsan. Allah جل جلاله juga memerintahkan 

agar kita memberikan kepada masing-masing orang hak mereka.  

Allah جل جلاله berfirman, 

 

 وَءَاتّ ذَا ٱلْقُرْبََٰ حَقَّهۥُ وَٱلْمّسْكّيَن وَٱبْنَ ٱلسَّبيّلّ وَلَا تُـبَذهّرْ تَـبْذّيراً  

 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang 

yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” 

[Quran Al-Isra: 26] 

 

Demikian juga dengan firman-Nya, 

 

لّكَ خَيْرٌ لهّلَّذّينَ يرُيّدُونَ وَجْهَ ٱلِلَّّ وَأُ   و۟لََٰٰٓئّكَ هُمُ ٱلْمُفْلّحُونَ فََـَٔاتّ ذَا ٱلْقُرْبََٰ حَقَّهۥُ وَٱلْمّسْكّيَن وَٱبْنَ ٱلسَّبيّلّ ذَٰ  



 

   

 

“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin 

dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 

keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-orang beruntung.” [Quran Ar-Rum: 38] 

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh ibnu 'umar ra: Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 

كُمْ قَد كَافأَْتَُوُهُ وَمَنْ صَنَعَ إليَْكُمْ مَعْرُوفاً فَكَافّئُوهُ، فإَنْ لََْ تََّدُوا ما تُكَافّئُونهَُ بهّّ فاَدْعُوا لهَُ حَتََّّ تَـرَوْا أنََّ    

 

“Siapa yang berbuat kebaikan padamu, balaslah kebaikannya itu. Jikalau engkau tidak mendapatkan 

sesuatu yang dijadikan sebagai balasan padanya, maka doakan kebaikan orang yang memberi tadi. 

Hingga engkau merasa telah mengimbangi kebaikannya.” [HR. Ahmad]. 

 

Ma'asyirol Muslimin... 

 

Sesungguhnya Allah جل جلاله telah memerintahkan agar seseorang berbakti kepada kedua orang tuanya 

sebagaimana Allah جل جلاله juga memerintahkan kepada orang tua untuk bertanggung jawab terhadap 

anak-anaknya. 

 

Allah جل جلاله wajibkan bagi para orang tua untuk mendidik dan membina anak-anak mereka. Yang 

kemudian Allah جل جلاله berikan bekal di hati para orang tua berupa sifat mencintai dan menyayangi anak-

anaknya. Ada sifat lembut dan penuh cinta yang memang allah berikan kepada setiap orang tua 

ketika merawat anak-anaknya. 

 

Yang Karena itu Ma'asyirol Muslimin... 

 

Allah mewajibkan para anak untuk berbakti dan bermuamalah dengan baik kepada orang tua. 

Bahkan Allah جل جلاله gabungkan antara hak kedua orang tua dengan hak Allah.  

Allah Ta’ala berfirman, 

 

ناً   لدَّيْنّ إّحْسَٰ َـًٔا وَبٱّلْوَٰ  وَٱعْبُدُوا۟ ٱلِلََّ وَلَا تُشْركُّوا۟ بهّّۦ شَيْ

 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat 

baiklah kepada dua orang tua. [Quran An-Nisa: 36] 

 



 

   

 

 

 

Begitupula ridha kedua orang tua dengan ridha Allah جل جلاله. Murka kedua orang tua dengan murka Allah 

 .جل جلاله

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 

 رّضى الِلَّّ فِ رّضى الوالّدَينّ ، وسَخَطُ الِلَّّ فِ سَخَطّ الوالدينّ 

 

“Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua dan murka Allah tergantung pada murka orang tua” 

[HR. Tirmidzi] 

 

Bahkan Allah جل جلاله jadikan surga itu berada di bawah telapak kaki ibu.  

Diriwayatkan dari sahabat Muawiyah bin Jahimah As-Sulamy, ayahnya yaitu Jahimah radhiyallahu 

‘anhu pernah menemui Rasulullah صلى الله عليه وسلم, lantas berkata, 

 

، أَردَْتُ أَنْ أَغْزُوَ وَقَدْ جّئْتُ أَسْتَشّيركَُ، فَـقَالَ: »هَلْ لَكَ مّنْ أمُهٍ؟« قاَلَ: نَـعَمْ، قاَلَ  هَايََ رَسُولَ الِلَّّ (: »فاَلْزَمْهَا، فإَّنَّ الْْنََّةَ تََْتَ رجّْليَـْ ) 

 

"Wahai rasulullah, aku ingin berperang. Maka aku memohon saran darimu. Nabi bertanya, apakah 

kamu memiliki seorang ibu? Jawab Jahimah, Ya. Lantas nabi صلى الله عليه وسلم pun bersabda, kalau begitu, tetaplah 

bersamanya. Karena surga berada di bawah kedua kakinya.” [HR. An-Nasai]. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga pernah bersabda, 

 

اتْـرُكْ  وّ الْوَالّدُ أَوْسَطُ أبَْـوَابّ الْْنََّةّ فَحَافّظْ عَلَى وَالدَّيْكَ أَ   

 

“Orang tua adalah pintu surga yang paling utama. Jagalah kedua orang tuamu bukan malah 

meninggalkannya.” [HR. Ibnu Majah 2080]. 

 

Maka ibadallah.... 

 



 

   

Di antara hak terbesar yang harus kita penuhi dan ibadah yang paling agung yang wajib kita kerjakan 

adalah memenuhi hak kedua orang tua dan berbuat ihsan kepada keduanya. Bersikap lembut dan 

kasih sayang pada keduanya. Terlebih lagi saat mereka sudah lemah dan tua ma'asyirol muslimin. 

Allah جل جلاله berfirman, 

 

لغَُنَّ عّندَكَ ٱلْكّبَََ أَحَدُ   ناً إمَّّا يَـبـْ لّدَيْنّ إّحْسَٰ هُ وَبٱّلْوَٰ هَرْهُُاَ وَقُل لَّْمَُا قَـوْلًا كَريماً وَقَضَىٰ ربَُّكَ أَلاَّ تَـعْبُدُوَٰٓا۟ إّلََّّ إّيََّ هُُآَ أوَْ كّلََهُُاَ فَلََ تَـقُل لَّْمَُآ أُفهٍ وَلَا تَـنـْ  

 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 

berbuat baik kepada kedua orang tua. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah 

kepada keduanya perkataan yang baik.” [Quran Al-Isra: 23] 

 

Bahkan Ma’asyiral muslimin... 

 

Sesungguhnya Allah جل جلاله telah berwasiat agar kita berbuat baik kepada kedua orang tua.  

Allah Ta’ala berfirman, 

 

لهُۥُ فِّ عَامَيْنّ أَنّ ٱشْكُرْ لّ    لّدَيهّْ حََلَتَْهُ أمُُّهۥُ وَهْناً عَلَىٰ وَهْنٍ وَفّصَٰ نَ بوَّٰ ناَ ٱلّْْنسَٰ لّدَيْكَ إّلََّ ٱلْمَصّيرُ وَوَصَّيـْ وَلوَّٰ  

 

“Dan Kami  wasiatkan / perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang tuanya; 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah dan terus bertambah 

kelemahannya, dan menyapihnya ketika berusia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 

kedua orang tuamu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” [Quran Surat Luqman: 14]. 

 

Demikian juga dengan firman Allah جل جلاله, 

 

ناً حََلَتَْهُ أمُُّهۥُ كُرْهًا وَوَضَعَتْهُ كُرْهًا  لّدَيهّْ إّحْسَٰ نَ بوَّٰ ناَ ٱلّْْنسَٰ  وَوَصَّيـْ

 

“Kami wasiatkan / perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, 

ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).  [Quran 

Al-Ahqaf: 15]. 

 

 



 

   

 

 

 

 

Namun sebaliknya Ma'asyirol Muslimin... 

 

Durhaka kepada kedua orang tua adalah dosa yang sangat besar. Pengaruhnya sangat buruk. Dan bisa 

mengantarkan seseorang pada adzab neraka sebab ia adalah dosa besar. 

Nabi صلى الله عليه وسلم pernah mengabarkan kepada para sahabat: 

 

، قاَلَ ثلَثَ: الّْْشْرَاكُ بِّلِلَّّ وَعُقُوقُ    الْوَالدَّيْنّ أَلَا أنُبَهّئُكُمْ بِّكَْبََّ الْكَباَئرّّ؟ قُـلْناَ: بَـلَى يََ رَسُولَ الِلَّّ

 

"Maukah aku beritahukan kepada kalian dosa-dosa yang paling besar?" Kami menjawab, "Tentu, 

wahai Rasulullah. "Beliau mengucapkannya tiga kali, lalu bersabda: "(Yaitu) menyekutukan Allah 

(syirik) dan durhaka kepada kedua orang tua." [HR. Al-Bukhari 5976]. 

 

Bahkan nabi صلى الله عليه وسلم juga pernah bersabda: 

 

نْدَ الْكّبََّ أَحَدَهُُاَ أَوْ كّليَْهّمَا ثَُّ لََْ يدَْخُلّ الْْنََّةَ رَغّمَ أنَْـفُهُ ثَُّ رَغّمَ أنَْـفُهُ ثَُّ رَغّمَ أنَْـفُه, قّيلَ مَنْ يََ رَسُولَ الِلَّّ قاَلَ مَنْ أَدْرَكَ وَالّدَيهّْ عّ   

 

“Sungguh terhina, sungguh terhina, sungguh terhina.” Ada yang bertanya, “Siapa, wahai Rasulullah?” 

Beliau bersabda, ”(Sungguh hina) seorang yang mendapati kedua orang tuanya yang masih hidup 

atau salah satu dari keduanya ketika mereka telah tua, namun justru ia tidak masuk surga.” [HR. 

Muslim no. 2551]. 

 

Apa sebabnya ? Karena dia tidak berbakti kepada kedua orangtuanya. 

 

Begitupula di hadist lain yang di diriwayatkan oleh abi bakroh radiyallahu 'anhu: 

 

هَا إّلَ  عْتُ رَسُوْلَ اّلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهّ وَسَلَّمَ يَـقُوْلُ : كُلُّ الذُّنُـوْبّ يُـؤَخهّرُ اللهُ مَا شَاءَ مّنـْ يَـوْمّ الْقّيَامَةّ إّلاَّ عُقُوْقَ اْلوَالّدَيْنّ فَإّنَّ  سََّ
بْلَ الْمَمَاتّ   اَلله تَـعَالَ يُـعَجهّلُهُ لّصَاحّبّهّ فِ الْْيََاةّ قَـ

 



 

   

“Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Allah menunda balasan hukuman seluruh dosa tergantung 

yang dikehendaki oleh Allah sampai hari kiamat, kecuali balasan hukuman durhaka kepada kedua 

orang tua, sungguh Allah akan memberikan siksaan-Nya kepada anak yang durhaka di waktu hidup 

sebelum dia meninggal dunia.” (HR. Hakim no. 7372). 

 

Wal'iyadzubillah… 

Inilah akibat berbuat buruk dan menyia-nyiakan hak kedua orangtua Ma'asyirol Muslimin. 

 

Semoga Allah جل جلاله berikan kita kemudahan dan taufiq untuk selalu berbakti kepada orang tua kita. 

 

رك الله لي ولكم فِ القرآن العظيم، ونفعني وإيَكم بما فيه من الَّيَت والذكر الْكيمبِ  

 أقول قولي هذا وأستغفر الله العظيم الْليل لي ولكم ولسائر المسلمين من كل ذنب، فاستغفروه إنه هو الغفور الرحيم 

 

Khutbah Kedua: 

 

وَحْدَهُ لَا شَريّْكَ لهَُ تَـعْظّيْمًا لّشَأْنهّّ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ   اَلْْمَْدُ لِّلَّّ عَلَى إّحْسَانهّّ وَشُكْرُ لهَُ عَلَى تَـوْفّيْقّهّ وَامْتنّاَنهّّ، وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إلّهََ إّلاَّ اللهُ 
 وَرَسُوْلهُُ. الَلَّهُمَّ صَلهّ وَسَلهّمْ وَبَِرّكْ عَليَْهّ وَعَلَى آلهّّ وَأَصْحَابهّّ 

 :أمََّا بَـعْدُ 

 ...فَـيأَيَُـّهَا المسُْلّمُوْنَ اتَّـّقُوْا اَلله تَـعَالَ 

 

Ma'asyirol Muslimin... 

 

Kembali khotib mengingatkan bahwa berbakti kepada kedua orang tua adalah sebuah kewajiban 

yang harus ditunaikan. Ia adalah utang yang harus dibayar. Berbakti ini adalah pintu di antara pintu-

pintu surga. Karena itu, jangan kita sepelekan. Jangan kita merasa bakti kita sudah banyak karena 

pengorbanan-pengorbanan yang sudah kita lakukan. Karena kedua orang tua kita adalah sebab 

adanya kita di dunia. 

Allah جل جلاله berfirman, 

 

    هَلۡ جَزَآءُ الْاّحۡسَانّ اّلاَّ الۡاّحۡسَانُ 

 

“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).” [Quran Ar-Rahman: 60]. 



 

   

 

 

 

Pada akhirnya mari kita berdoa kepada Allah جل جلاله agar Allah جل جلاله mengampuni seluruh dosa kita dan dosa 

kedua orang tua kita. 

 

Semoga Allah جل جلاله berikan kita Taufiq dan mudahkan kita untuk terus berbakti kepada kedua orang tua 

kita. 

 

يمًاإّنَّ الِلََّ وَمَلََئكَّتهَُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ   يََ أيَُـّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَليَْهّ وَسَلهّمُوا تَسْلّ    

يْدٌ مََّيْدٌ، وَبَِرّكْ عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَْتَ   الَلَّهُمَّ صَلهّ عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبّْـرَاهّيْمَ وَعَلَى آلّ إبّْـرَاهّيْمَ إنَّّكَ  حََّ
يْدٌ مََّيْدٌ   عَلَى إبّْـرَاهّيْمَ وَعَلَى آلّ إبّْـرَاهّيْمَ إنَّّكَ حََّ

لََمَ وَالمسُْلّمّيْنَ، الَلَّهُمَّ انْصُرْ مَنْ نَصَرَ دّيْـنَكَ وكَّتاَبَكَ وَسُنَّةَ نبَيّهّكَ  الَلَّهُمَّ أَعّزَّ الّْسْلََمَ وَالمسُْلّمّيْنَ، الَلَّهُمَّ أَعّزَّ الّْسْلََمَ وَالمسُْلّمّيْنَ، الَلَّهُمَّ أَعّزَّ الّْسْ 
ناً وَمُسَدهّداً وَمُؤَيهّدًا مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهّ وَسَلَّمَ، الَلَّهُمَّ انْصُرْ إّخْوَانَـناَ المسُْلّمّيْنَ المسُْتَضْعَفّيْنَ فِّ كُلهّ مَكَا  نٍ، الَلَّهُمَّ كُنْ لنَاَ وَلَْمُْ حَافّظاً وَمُعّيـْ  

 الَلَّهُمَّ وَاغْفّرْ لنَاَ ذُنوُبَـناَ كُلَّها؛ دّقَّها وَجّلَّها، أَوَّلَْا وَآخّرَها، سّرَّها وَعَلََنيتها  

هُمْ وَالْْمَْوَاتّ الَلَّهُمَّ اغْفّرْ لنَاَ وَلوَّالدَّيْـناَ وَللّْمُسْلّمّيْنَ وَالمسُْلّمَاتّ وَالمؤُْمّنّيْنَ وَالمؤُْمّناَتّ اَلَْْحْياَءّ  مّنـْ   

 الَلَّهُمَّ إّنََّّ نسَْألَُكَ حُبَّكَ، وَحُبَّ مَنْ يُُّبُّكَ، وَحُبَّ العَمَلَ الَّذّيْ يُـقَرهّبُـناَ إّلَ حُبهّكَ 

مُهْتَدّيْنَ  الَلَّهُمَّ زيَهّنَّا بزّيّْـنةَّ الّْيْماَنّ وَاجْعَلْناَ هُدَاةً    

تّ إّلَ النـُّوْرّ الَلَّهُمَّ أَصْلّحْ ذَاتَ بَـيْننّاَ وَألَهّفْ بيَْنَ قُـلُوْبنّاَ، وَاهْدّنََّ سُبُلَ السَّلََمّ، وَأَخْرجّْناَ مّنَ الظلُُمَا   

مَنْ زكََّاهَا، أنَْتَ وَليّـُّهَا وَمَوْلَاهَا   الَلَّهُمَّ آتّ نُـفُوْسَناَ تَـقْوَاهَا، وَزكَهّهَا أنَْتَ خَيْرُ    

 ربََـّناَ آتنّاَ فِّ الدُّنْـياَ حَسَنةًَ وَفِّ الَّخّرَةّ حَسَنةًَ وَقنّاَ عَذَابَ النَّارّ 

هَى عَنْ الْفَحْشَاءّ وَالْمُنكَرّ وَالْبـَغْ ... عباد الله  ، فاَذكُْرُوْا اَلله يذَكُْركُْمْ (يّ يعَّظُكُمْ لعََلَّكُمْ تَذكََّرُونَ )إّنَّ الِلََّ يََْمُرُ بِّلْعَدْلّ وَالّْحْسَانّ وَإيّتاَءّ ذّي الْقُرْبََ وَيَـنـْ
. أقم الصلَة.. وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نعَّمّهّ يزَدّكُْمْ، وَلذَكّْرُ اّلله أَكْبََُ، وَاللهُ يَـعْلَمُ مَا تَصْنـَعُوْن  


